Perancangan Interactive Children Museum dengan Pendekatan Kreatif Edukatif by Permatasari, Nurharlisah Faudiyah & , Dr. Rini Hidayati, S.T., M.T.
1 
 
BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Pengertian Judul 
Perancangan Interactive Children Museum dengan Pendekatan Kreatif 
Edukatif merupakan judul laporan yang terpilih untuk Studio Konsep Perancangan 
Arsitektur. Berikut uraian pengertian setiap kata dari judul tersebut: 
Perancangan  : Merupakan  aktivitas  kreatif  menuju   sesuatu  
yang berguna yang tidak ada sebelumnya. Dalam 
arsitektur merancang berkaitan dengan penggunaan 
gambar untuk mengembangkan ruang dan bentuk   
(Soetedjo dalam Andyanto, 2009). 
Interactive : Merupakan kata interaktif dalam Bahasa Inggris 
yang memiliki arti memungkinkan informasi untuk 
diteruskan secara terus menerus secara dua arah 
antara komputer atau perangkat lain dan orang yang 
menggunakannya. (Oxford Dictionary, 2021) 
Children ; Merupakan kata jamak dari child dalam Bahasa 
Inggris yang memiliki arti anak-anak (Cambridge 
Dictionary, 
2021). Anak adalah manusia dalam masa 
pertumbuhan dan perkembangan pada setiap  fase 
dengan ciri dan kebutuhan tertentu (Lie, 2008). 
Museum : Merupakan  gedung  yang  digunakan  sebagai  
tempat untuk pameran tetap benda-benda yang 
patut mendapat perhatian umum, seperti 
peninggalan sejarah, seni, dan ilmu; tempat 






Pendekatan : Proses, cara, perbuatan, mendekati 
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pendekatan, 
2016).  
Kreatif : Merupakan suatu  kemampuan untuk dapat 
membuat kombinasi  baru  dengan  berdasarkan 
data,  informasi, atau unsur-unsur yang ada 
(Munandar, 2009). 




Dari penjabaran diatas,  maka  Perancangan Interactive Children  Museum 
dengan Pendekatan Kreatif Edukatif adalah tempat untuk memamerkan suatu benda 
yang bersifat edukatif dengan cara yang interaktif sebagai salah satu upaya untuk 
menyediakan fasilitas yang dapat mendukung pengembangan kreativitas anak usia 
dini dengan cara yang menyenangkan dan disukai anak yaitu melalui permainan 
yang edukatif. 
 
1.2. Latar Belakang 
1.2.1. Perkembangan Anak Usia Dini 
Anak-anak pada usia dini sedang dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat  atau dapat disebut juga sedang mengalami masa 
usia keemasan. Anak usia dini memiliki rentang usia yaitu pada 0-8 tahun. Pada 
usia inilah waktu yang sangat tepat untuk mengembangkan seluruh potensi anak 
dalam pembentukan karakter dan kepribadiannya. Oleh karena itu, sangat penting 
untuk memberikan stimulasi yang dapat mendukung perkembangan fisik, kognitif, 
dan afektif pada anak usia dini agar memiliki kesiapan untuk memasuki tahap 
perkembangan selanjutnya. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 butir 14 yang menyatakan 
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 





pemberian rangangan Pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini dapat berupa pendidikan formal, 
non formal dan informal. 
Menurut Anggia (2018) dalam penelitiannya cara paling efektif dalam 
memberikan pendidikan pada anak usia dini yaitu melalui pendekatan-pendekatan 
dengan orientasi bermain. Selain itu, Putro (2016) juga menyatakan bermain 
sebagai bentuk kegiatan belajar dapat mengembangkan kemampuan dan potensi 
anak  secara  lebih  optimal.  Stimulasi  untuk  mendukung  perkembangan  fisik, 
kognitif, dan afektif   pada anak usia dini   dapat berupa permainan-permainan 
edukatif (Holis, 2017). Anak-anak sebagai individu yang aktif memiliki 
kemampuan untuk memahami sesuatu dengan kreativitas dan imanjinasinya sendiri 
sesuai dengan pengalaman yang didapatkan. Sehingga   dengan memberikan 
kebebasan pada anak dalam bermain dapat meningkatkan rasa keingintahuan dan 
eksplorasi terhadap lingkungan sekitarnya. 
 
1.2.2. Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini 
Pengembangan kreativitas anak pada usia dini sangat penting untuk 
diperhatikan karena kreativitas dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan 
membentuk kepribadian anak menjadi individu yang kreatif sebagai pondasi untuk 
tahap perkembangan selanjutnya. Menurut Munandar (1992) terdapat empat 
pertimbangan pentingnya pengembangan kreativitas  anak  yaitu:  Pertama  anak 
dapat mempresentasikan dirinya dengan baik. Kedua kreativitas merupakan cara 
berpikir kreatif untuk dapat menyelesaikan suatu masalah. Ketiga dengan 
menyibukkan diri secara kreatif memberikan rasa puas bagi individu. Keempat 
kreativitas dapat meningkatkan kualitas dan taraf hidup individu. 
Dalam islam pentingnya pendidikan dan pengembangan kreativitas anak usia 
dini tercantum dalam surat An-Nahl ayat 78 sebagai berikut: 





“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 
bersyukur”. (Q.S. An-Nahl:78) 
Ayat  di atas  menjelaskan  bahwa  setiap  anak  memiliki kemampuan  dan 
potensi pendengaran, penglihatan, dan hati atau akal sebagai alat untuk mencari 
ilmu. Ilmu bisa didapatkan dari alam dan lingkungan sekitar sehingga diperlukan 
kreativitas anak untuk memunculkan ide, gagasan, rasa ingin tahu, dan keinginan 
eksplorasi untuk memahaminya. 
 
1.2.3. Penyediaan Fasilitas untuk Mengembangkan Kreativitas Anak 
Berdasarkan penelitian Maulana dan Mayar (2019) di era sekarang ini setiap 
individu dituntut  untuk selalu kreatif agar dapat menghadapai dan beradaptasi 
dengan keadaan serta tantangan di sekitar. Kreativitas setiap individu tidak didapat 
secara tiba-tiba tetapi perlu dikembangkan dan distimulasi sejak dini.  Namun, 
dalam realitasnya pengembangan kreativitas anak usia dini masih terdapat 
kesulitan. Menurut Holis (2017) sistem pendidikan di Indonesia yang satu arah dan 
lebih mengutamakan kecerdasan intelektual (Intelligence Quotient) memposisikan 
anak  sebagai individu  yang pasif.  Oleh karena itu, pentingnya pengembangan 
kreativitas anak sejak usia dini perlu digalakkan agar anak-anak dapat menjadi 
individu yang kreatif di masa depan. 
Kabupaten Tangerang merupakan daerah yang memiliki perkembangan 
cukup pesat dengan tingkat sosial dan taraf hidup yang berbeda-beda. Berdasarkan 
pernyataan Hakim (2011) masyarakat dengan pendapatan lebih rendah cenderung 
beranggapan bahwa pengembangan kreativitas dan potensi anak usia dini kurang 
penting serta memiliki biaya yang cukup mahal sedangkan masyarakat dengan 
pendapatan yang lebih cenderung tidak terlalu memperhatikan perkembangan 
kreativitas dan potensi anak karena kesibukan orang tua. Dari isu ini inilah yang 
menjadi dasar perancangan Interactive Children Museumdengan pendekatan kreatif 
edukatif selain untuk menyediakan fasilitas yang mendukung pengembangan 





orang tua untuk memberikan stimulasi pengembangan kreativitas dan potensi pada 
anak. 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Bagaimana merencanakan dan merancang Interactive Interactive Children 
Museum sebagai sarana pendukung kreativitas anak usia dini dengan pendekatan 
kreatif edukatif? 
 
1.4. Tujuan dan Sasaran 
1.4.1. Tujuan 
Mendapatkan perencanaan rancangan Interactive Interactive Children 
Museum sebagai sarana pendukung kreativitas anak usia dini dengan pendekatan 
kreatif edukatif. 
1.4.2. Sasaran 
1. Menyusun konsep fasilitas-fasilitas yang diperlukan untuk mendukung 
pengembangan kreativitas anak usia dini. 
2.    Merancang fasilitas untuk mendukung pengembangan kreativitas anak usia dini 
dengan basis interaktif yang terintegrasi dengan pendekatan kreatif edukatif. 
 
1.5. Batasan dan Lingkup Pembahasan 
Fokus pembahasan ditekankan pada rancangan arsitektural seperti apa yang 
dapat mendukung perkembangan kreativitas anak dalam perencanaan dan 
perancangan Interactive Children Museum sesuai dengan pendekatan kreatif dan 
edukatif. 
 
1.6. Metode Pembahasan 
1.6.1. Metode Pengumpulan Data 
1.   Observasi Lapangan 
Observasi merupakan salah satu metode untuk mengumpulkan data dengan 
pengamatan dan peninjauan langsung ke lapangan untuk mendapatkan gambaran 





2.   Studi Literatur 
Studi literatur merupakan runtutan kegiatan pengumpulan data sebagai 
sumber kepustakaan yang digunakan untuk rujukan dan panduan dalam pembuatan 




Data yang telah diperoleh dari observasi dan studi literatur akan diolah guna 
mendapatkan konsep perancangan Interactive Children Museum dengan 
pendekatan kreatif edukatif. 
 
1.6.3. Sintesa 
Menyusun konsep perancangan berdasarkan hasil analisa yang kemudian 
akan digunakan sebagai dasar mendesain Interactive Children Museum. 
 
1.7. Sistematika Penulisan 
Sistematika   penulisan   dalam   penyususnan   laporan   Dasar   Program 
Perencanaan dan Perancangan Arsitektur adalah sebagai berikut: 
BAB I             : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang penjelasan latar belakang, rumusan permasalahan, 
tujuan dan sasaran,, batasan dan lingkup pembahasan, metode pembahasan, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II           : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab  ini  berisi teori dan  informasi pendukung  tentang  tinjauan tentang 
museum, pengembangan kreativitas anak usia dini, hal-hal terkait objek 
perancangan, dan studi banding. 
 
BAB III          : GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAGASAN 
PERENCANAAN 
Bab ini berisi gambaran umum lokasi perancangan berupa data fisik dan 





BAB IV          : ANALISIS DAN KONSEP PERENCANAAN RANCANGAN  
Bab ini berisi uraian konsep makro dan mikro yang meliputi analisa site 
hingga pendekatan yang digunakan pada objek perancangan.
 
